
BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam melakukan analisis terhadap permasalahan dan perancangan 

perangkat lunak, diperlukan pemahaman-pemahaman terhadap sejumlah teori 

yang mendukung terhadap permasalahan yang ada. Pada bab ini dijelaskan 

beberapa konsep dan dasar teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas sebagai dasar pemahaman dalam mengimplementasikan konsep-konsep 

tersebut kedalam semua kegiatan pengembangan sistem. 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan system 

menurut Jogiyanto (2000 : 553)  yaitu yang  menekankan pada prosedur dan pada 

komponen dan elemennya. Pendekatan prosedur adalah pendekatan yang 

menekankan pada konsep sistem berdasarkan prosedur-prosedur yang ada dalam 

sistem. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan 

sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Suatu prosedur adalah suatu urutan-

urutan yang tetap dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang 

harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Sementara pendekatan sistem yang menekankan pada elemen 

atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 



Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat tertentu yaitu mempunyai 

komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, masukan sistem, 

keluaran sistem, pengolahan sistem, sasaran dan tujuan sistem. 

2.1.1 Pengertian Sistem  

Sistem terdiri dari alat masukan dan alat keluaran dimana dalam 

pengoperasiannya terdiri dari perangkat keras (hardwere) perangkat lunak 

(softwere) masukan (input) dan keluaran (output) pengertian sistem itu sangat 

banyak dan bermacam-macam disesuaikan dengan pendekatan dalam 

mendefinisikan sistem itu sendiri.  

Suatu sistem merupakan jaringan dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan.Definisi sistem menurut Jogiyanto (2000 : 683) “sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan”. 

2.1.2 Karakteristik sistem 

Karakteristik sistem menurut Jogiyanto (2000 : 684) adalah untuk mencapai 

tujuannya, suatu sistem harus memiliki sifat-sifat tertentu atau suatu karakteristik 

seperti berikut: 

1. komponen (component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan 

bekerjasama membentuk satu kesatuan. 

2. Batas sistem (boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem 

lainnya atau dengan lingkungan luar. 



3. Lingk unga n Luar Siste m (E nvironments) 

Adalah segala sesuatu yang berada diluar batas sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem baik itu yang bersifat merugikan ataupun 

menguntungkan. 

4. Penghubung (In terface) 

Merupakan media penghubung antar subsistem yang memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. 

5. Masukan (In put) 

Adalah energi yang dimasukan kedalam  sistem, yang dapat berupa 

masukan   perawatan   (Maintenance   Input) dan   masukan   sinyal 

(Signal Input). 

6. Keluar an (Output) 

Adalah  hasil  dari energi yang diolah  dan  diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang b erguna dari sisa pembuangan. 

7. pengolah Sistem (Pr ocess) 

Suatu  sistem  dapat  mempunyai  suatu  bagian  pengolah  yang akan 

mengubah ma sukan menjadi kelua ran 

8. Sasaran (Objective) atau Tu juan ( Goal) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal)  , jika  suatu sistem tidak 

mempunyai tujuan yang jelas, maka semua operasi sistem tidak ada 

gunanya. 

 

 



2.1.3  Klasifikasi sistem 

 Klasifikasi sistem menurut Jogiyanto (2000 : 687) adalah sistem dapat 

diklasifikasikan  dari beberapa  sudut  pandang,diantaranya  adalah  sebagai berikut: 

1. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Abstrak dan Sistem Fisika. .   

a. Abstrak Sistem  

Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

nampak secara fisik. 

b. Sistem Fisik 

Sistem Fisik adalah suatu sistem dari unsur-unsur yang bekerja sama 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dimana sistem – sistem tersebut 

lebih sekedar kerangka–kerangka konsep belaka. 

2. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 

a. Sistem Tertutup 

Sistem Tertutup adalah suatu sistem tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luar. 

b. Sistem Terbuka 

Sistem Terbuka adalah suatu sistem yang berhubungan dan 

terpengaruh dengan lingkungan luar. 

3. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Alamiah dan sistem Buatan 

Manusia 

a. Sistem Alamiah 

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan 

tidak dibuat oleh manusia. 



b. Sistem Buatan Manusia 

Sistem Buatan Manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia 

dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin. 

4. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu 

a. Sistem Tertentu 

Sistem Tertentu adalah beroperasi dengan tingkah laku yang sudah 

dapat diprediksi interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi 

dengan pasti sehingga keluarannya dapat diramalkan. 

b. Sistem Tak Tentu 

Sistem Tak Tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak 

dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.  

2.1.4 Model sistem 

Model sistem merupakan penyederhanaan dari sesuatu, suatu model yang 

dibentuk akan mewakili sebuah objek atau entitas. menurut Jogiyanto (2000 : 722) 

Terdapat beberapa jenis model sistem, yaitu:  

1. Model Fisik, yaitu penggambaran entitas atau objek dalam bentuk tiga 

dimensi. 

2. Model Naratif, yaitu penggambaran entitas atau objek dalam bentuk lisan 

atau tulisan. 

3. Model Grafik, yaitu penggambaran entitas atau objek dalam bentuk 

persamaan atau formula matematika. 

 

 



2.2  Konsep Dasar Informasi 

Informasi adalah data yang sudah diproses atau diolah sehingga mempunyai 

nilai bagi penerimanya dan dapat digunakan untuk dasar pengambilan mempunyai 

nilai bagi penerimanya dan dapat  digunakan untuk dasar pengambilan keputusan 

yang disampaikan melalui media kertas (HardCopy), tampilan (Display) atau 

sarana suara (Aud io). 

Data  adalah  kumpulan  kejadian yang  diangkat  dari  suatu  kejadian.  Da ta 

dapat berupa angka-angka, huruf-huruf, simbol-simbol khusus  atau gabungan dari 

keduanya.  Pengolahan  data adalah  manipulasi  dari  data  kedalam  bentuk  yang 

berguna  dan  berarti, berupa  suatu informasi. Informasi adalah hasil dari  kegiatan 

pengolahan data  yang memberikan  bentuk yang lebih  berarti dari suatu kejadian. 

menurut Jogiyanto (2000 : 432) Jadi Pengolahan  Data Electronik (PD atau 

Electronic  Data Processing (EDP ) adalah  manipulasi  dari  data  kedalam  

bentuk  yang lebih  berarti  berupa  suatu informasi dengan  menggunakan  suatu  

informasi  dengan  menggunakan  suatu alat elektronik yaitu computer. 

 

2.2.1 Pengertian Informasi 

 Pengolahan data meliputi pengumpulan data, pencatatan data, 

penganalisaan data, penyimpanan data dan penyaluran data kepada pemakai 

berbentuk informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. Informasi sering dikaitkan 

dengan arti data, Namun arti dari masing-masing kata itu berbeda, akan tetapi 

sering terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan apa informasi dan apa itu data. 

Data merupakan bahan mentah dari informasi sedangkan informasi adalah hasil 



dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai guna bagi para penga mbil 

keputusan. Definisi data menurut Jogiyanto (2000 : 692) “data adalah data yang 

sudah diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai 

pikir yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk 

prospek masa depan”. Sedangkan definisi informasi menurut Jogiyanto (2000 

:696) “ informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan 

manfaat”. 

 

2.2.2 Karakteristik Informasi 

Kualitas informasi menurut Jogiyanto (2000 : 320) tergantung dari tiga hal 

yaitu: 

1. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau 

menyesatkan 

2. Tepat Waktu 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi 

merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan 

keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi informasi. 

3. Relevan 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya, relevansi 

informasi bagi tiap-tiap orang dengan yang lainnya . 

 



2.2.3 Nilai Informasi  

Nilai informasi menurut Jogiyanto (2000 : 696) adalah nilai informasi 

ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi 

dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

mendapatkannya. Lebih lanjut sebagian informasi tidak dapat persis ditaksir 

keuntungannya dengan suatu nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya. 

 

2.2.4  Pengertian Sistem Informasi  

Setelah di ketahui bahwa informasi merupakan sangat penting bagi suatu 

organisasi atau manajemen untuk mengambil keputusan, menurut Jogiyanto (2000 

: 457)  maka dapat didefinisikan sebagai berikut : 

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen 

komponen dalam berorganisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

menyajikan informasi  

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk 

mengendalikan informasi. 

c. Suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengoalahan transaksi,mendukung operasi , bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.    

 

 



2.2.5  Konsep  Dasar  Informasi 

  Setelah diketahui bahwa informasi merupakan sangat penting bagi suatu 

organisasi atau manajemen untuk mengambil keputusan, menurut Jogiyanto (2000 

: 512) maka dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen – 

komponen dalam berorganisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

menyajikan infomasi. 

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk 

mengendalikan informasi. 

c. Suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

2.3 Penjualan    

 Penjualan  merupakan  salah  satu  fungsi  dari  pemasaran  atau  

merupakan  bagian  dari kegiatan  pemasaran. Menurut Kotler (2000 : 401) 

Penjualan  sangat  penting  dan  menetukan  karena  suatu  perusahaan  untuk  

melakukan  suatu  penjualan  yang  baik   harus mempunyai  pemasaran  yang  

baik  pula. 

Jadi Sistem Informasi Penjualan ad 

alah suatu sistem informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur 

dan metode yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan 



memperoleh informasi guna mendukung pengambilan keputusan mengenai 

penjualan. 

 

2.4 Pembelian  

Pembelian merupakan salah satu kegiatan dari pembelanjaan. Pembelian 

juga mempunyai peranan yang penting, sama halnya dengan penjualan yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Menyangkut pengertian tentang pembelian: 

 Menurut Kotler (2000 : 423) Pembelian adalah membeli aktiva produk untuk 

digunakan dalam kegiatan perusahaan yang digunakan untuk mencatat pembelian 

barang dagangan selama satu periode, hanya digunakan untuk mencatat pembelian 

barang dagangannya. 

Pembelian juga terbagi kedalam dua cara, yaitu: 

1. Pembelian Tunai 

 Pembelian barang secara langsung kepada produsen atau pemasok barang 

dengan pembayaran secara tunai atau pada saat itu juga. 

2. Pembelian Kredit 

 Pembelian barang secara tidak langsung kepada produsen atau pemasok 

barang dengan pembayaran tidak langsung melainkan berangsur sesuai 

dengan kesepakatan kedua belah pihak. 

 

 

 



2.5  Penyediaan 

 Menurut Kotler (2000 : 420) penyediaan adalah persiapan barang yang 

akan di kirim jika stok gudang membutuhkan. Bisa juga memproduksi barang 

baru atau penyedian barang baru jika barang lama habis. 

 

2.6  Persediaan  

Menurut Kotler (2000 : 455) Persediaan adalah barang atau bahan yang 

disimpan didalam gudang yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, 

misalnya digunakan dalam proses produksi tekstil, untuk usaha perdagangan 

khususnya pendistribusian barang. Sedangkan barang adalah suatu benda dalam 

berbagai bentuk dan uraian yang meliputi bahan baku, barang setengah jadi, 

barang jadi atau peralatan yang spesifikasinya ditetapkan oleh pengguna barang 

atau jasa. Sistem persediaan barang adalah struktur interaksi manusia, peralatan, 

metode-metode dan kontrol-kontrol yang disusun untuk mencapai tujuan sebagai 

berikut: 

1. Mendukung rutin kerja dalam bagian kontrol persediaan. 

2. Mendukung pembuatan keputusan untuk personil-personil yang mengatur 

gudang dan bagian kontrol persediaan. 

3. Mendukung persiapan laporan-laporan internal dan laporan eksternal. 

2.7 Pengertian Jaringan Komputer  

Jaringan komputer merupakan sekelompok komputer pribadi yang saling  

berhubungan antara satu dengan yang lainnya menggunakan protokol 



komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi 

informasi, program-program, penggunaan bersama perangkat keras seperti 

printer, harddisk , dan sebagainya.  Selain  itu  jaringan  komputer  bisa  

diartikan  sebagai  kumpulan sejumlah terminal komunikasi yang berada di 

berbagai lokasi yang terdiri dari lebih satu komputer yang saling berhubungan. 

Dalam sebuah jaringan komputer biasanya terhubung banyak komputer ke 

sebuah atau beberapa server. Server adalah komputer yang difungsikan sebagai 

“pelayan” pengirim data dan penerimaan data di antara komputer - komputer 

yang tersambung.  

Tujuan  dibangunnya  suatu  jaringan  komputer  adalah  untuk  

membawa informasi secara tepat dan tanpa adanya kesalahan dari sisi pengirim 

(transmitter) menuju ke sisi penerima (Receiver) melalui media komunikasi.  

2.7.1.  Tipe - tipe Jaringan Komputer  

Jaringan komputer dapat dibdakan berdasarkan cakupan geografisnya. 

Ada empat kategori utama jaringan komputer yaitu :  

 

1.   LAN (Local Area Network)  

LAN digunakan untuk menghubungkan komputer yang berada di 

dalam suatu area yang kecil, misalnya dalam dalam suatu gedung 

perkantoran atau kampus. Jarak antara 5 sampai 10 km. Model 

hubungan pada LAN terdiri dari dua model diantaranya :  

a.   Model Peer to Peer  



Model hubungan peer to peer memungkinkan user membagi sumber 

daya yang ada di komputernya baik itu berupa file, layanan printer dan 

lain-lain serta mengakses sumber daya yang terdapat pada komputer 

lain. Namun model ini tidak mempuyai sebuah file server atau sumber 

daya yang terpusat. Dalam model ini seluruh komputer adalah sama, 

yang mana mempunyai kemampuan yang sama untuk memakai sumber 

daya yang tersedia di dalam jaringan. Model ini di desain untuk jaringan 

berskala kecil dan menengah.  

b.   Model Client Server  

Model   hubungan   client   server   memungkinkan   jaringan   

untuk mensentralisasi fungsi dan aplikasi kepada satu atau dua 

dedicated file server. Sebuah file server menjadi jantung dari 

keseluruhan sistem, memungkinkan untuk mengakses sumber daya, dan 

menyediakan keamanan. Workstation yang berdiri sendiri dapat 

mengambil sumber daya yang ada pada file server. Model ini  

menyediakan mekanisme untuk mengintegrasikan seluruh komponen 

yang ada di jaringan dan memungkinkan banyak pengguna secara 

bersama-sama memakai sumber daya pada file server. 

2.   MAN (Metropolitan Area Network)  

MAN merupakan suatu jaringan yang cakupannya meliputi suatu 

kota. MAN menghubungkan LAN-LAN yang berlokasi berjauhan. 

Jangkauan MAN bisa mencapai 10 km sampai ratus kilometer. 



3.   WAN (Wide Area Network)  

WAN dirancang untuk menghubungkan komputer-komputer yang 

terletak di suatu cakupan geografis yang luas, seperti hubungan dari satu 

kota ke kota lain di dalam suatu Negara. Cakupan WAN bisa meliputi 

100 km sampai 1000 km.  

4.   GAN (Global Area Network)  

GAN merupakan suatu jaringan yang menghubungkan Negara-

negara di seluruh  dunia.  Cakupannya  mencapai  ribuan  kilometer. 

Contohnya  adalah Internet. 

2.7.2.  Topologi Jaringan  

Topologi jaringan adalah, hal yang menjelaskan hubungan 

geometris antara unsur-unsur dasar penyusun jaringan, yaitu node, link, 

dan station. Topoligi secara fisik dari suatu jaringan lokal adalah 

merujuk pada konfigurasi kabel, computer dan perangkat lainnya. 

Berikut adalah topologi fisik yang digunakan dalam jaringan lokal : 

1.   Linear Bus (Garis Lurus)  

Topologi ini terdiri dari satu jalur kabel utama dimana pada 

masing-masing ujungnya diberikan sebuah terminator. Semua nodes 

pada jaringan (file server, workstation, dan perangkat lainnya) 

terkoneksi sebuah kabel utama. Instalasi jaringan Bus sangat 

sederhana, murah dan maksimal terdiri atas 5-7 komputer. 



Kesulitan yang sering dihadapi adalah kemungkinan terjadinya 

tabrakan data karena mekanisme jaringan relatif sederhana dan jika 

salah satu node putus maka akan mengganggu kinerja dan trafik seluruh 

jaringan. 

 

2.8 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Abdul Kadir dalam Kad[6] terdapat berbagai metode dalam 

membuat program aplikasi sebuah sistem salah satunya adalah Prototipe. 

Prototipe adalah metode pengembangan aplikasi untuk menciptakan suatu model 

Sistem Informasi yang harus dikembangkan. Berkut adalah tahapan-tahapan 

dalam membuat sistem dengan menggunakan metode Prototipe. 

 

Gambar 2.2 

Mekanisme pengembangan sistem dengan prototipe 

(Sumber:Abdul Kadir, Kad[6]) 

Mengembangkan Versi Produksi 

Identifikasi Kebutuhan Sistem 

 

Memperbaiki Prototipe 

Menguji Prototipe 

Membuat Prototipe 



 

Ada berbagai kelebihan jika kita menggunakan metode Prototipe dalam 

mengembangkan suatu sistem. Berikut adalah kelebihan dari metode Prototipe : 

1. Pendefinisian kebutuhan pemakai menjadi lebih baik karena keterlibatan 

pemakai yang lebih intensif. 

2. Memperkecil kesalahan disebabkan pada setiap versi prototipe kesalahan 

segera terdeteksi oleh pemakai. 

3. Pemakai mempunyai kesempatan dalam meminta perubahan-perubahan.  

4. Mempersingkat waktu dalam mengembangkan sistem secara 

keseluruhan. 

Menghemat Biaya jika dibandingkan dengan menggunakan metode SDLC 

tradisional. Selain mempunyai kelebihan Prototipe mempunyai beberapa 

kekurangan.Berikut dalah kekurangan dari Prototipe : 

1. Sistem akan baik jika pemakai sungguh-sungguh meluangkan waktunya 

untuk menggarap prototipe. 

2. Dokumentasi sering terabaikan karena pengembang lebih berkonsentrasi 

pada tahap pengujian dan pembuatan prototipe. 

3. Waktu yang pendek dapat menghasilkan sistem yang tidak lengkap dan 

kurang teruji. 

4. Jika proses pengulangan terlalu sering dapat mengakibatkan pemakai 

jenuh dan memberikan respon yang negatif. 

5. Apabila prototipe tak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan Prototipe 

tak pernah berakhir karena usulan perubahan terlalu sering dipenuhi. 



Jadi berdasarkan pengertian, kekurangan dan kelebihan Prototipe  maka secara 

garis besar sasaran Prototipe adalah sebagai berikut : 

1. Mengurangi waktu sebelum pemakai melihat sesuatu yang kongkret dari 

usaha pengembangan sistem. 

2. Menyediakan umpan balik dari pemakai kepada pengembang dalam waktu 

singkat. 

3. Membantu menggambarkan kebutuhan pemakai dengan kesalahan yang 

lebih sedikit. 

4. Meningkatkan pemahaman pengembang dan pemakai terhadap sasaran 

yang seharusnya dicapai oleh sistem. 

5. Menjadikan keterlibatan pemakai sangat besar dalam analisis dan desain 

sistem.  

2.9 Analisis dan Perancangan Sistem 

Untuk memudahkan melakukan pengembangan sistem, bisa dilakukan 

tahap dari Analisis dan perancangan sistem secara terstruktur yaitu :  

2.9.1 Perancangan Sistem  

Alat yang digunakan dalam perancangan sistem yaitu menggunakan:  

 

1. Diagram konteks  

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram 

konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan 



seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Diagram konteks 

memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Dalam diagram 

konteks hanya memiliki satu proses.  

2. Data Flow Diagram  

Data   flow   diagram   merupakan   model   dari   sistem   

untuk menggambarkan pembagian sistem yang lebih kecil. Salah satu 

keuntunganya adalah  memudahkan  pemakaian  atau  user  yang  

kurang  menguasai  bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan 

dikerjakan  

3.Kamus Data  

Kamus  data  adalah  katalog  fakta  tentang  data  dan  

kebutuhan- 

kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data berfungsi 

membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan 

mengorganisasi semua elemen data dalam sistem sehingga pemakai dan 

penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang 

masukan, keluaran, penyimpanan dan proses. Kamus data dibuat 

berdasarkan arus data dari DFD, arus data di DFD sifatnya  

adalah global hanya ditunjukan nama arus datanya saja. Kamus data 

terdiri dari :  

1.  Nama arus data  

2.  Alias  



3.  Bentuk data  

4.  Arus data  

5.  Penjelasan 

4. Flow Map (Bagan Alir)  

Flow map adalah bagan alir yang menunjukan arus data 

laporan dan formulir dalam suatu sistem.Bagan alir dokumen ini 

menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan dalam 

bagan alir sistem.  

2.9.2  Perancangan Basis Data  

Data base adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated 

data) yang tersimpan secara bersama - sama pada suatu media, tanpa 

mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data 

(controlled redundancy) dengan cara tertentu sehingga mudah 

digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan  

oleh  satu  atau  lebih  program  aplikasi  secara  optimal,  data 

disimpan  tanpa mengalami  ketergantungan  pada  program  yang  

akan  menggunakannya,  data disimpan sedemikian rupa sehingga 

penambahan, pengambilan, dan modifikasi dapat dilakukan dengan 

mudah dan terkontrol. Tahapan yang dilakukan adalah:  

1.Normalisasi  

Normalisasi adalah proses pengelompokan data kedalam bentuk 

tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan  



2.ERD  

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model 

jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam 

sistem secara abstrak, dan merupakan model jaringan data yang 

menekankan pada struktur-struktur dan relationship data.  

3.Relasi Tabel  

Relasi tabel adalah gambaran tentang hubungan yang terjadi antar 

tabel -tabel yang akan digunakan dalam program aplikasi  pemecahan 

dari flat file yang menurut teknik normalisasi sehingga pemecahan 

tersebut memiliki sebuah kunci yang menghubungkan relasi datanya.  

2.10. Perangkat Lunak Pendukung  

Adapun   perangkat   lunak   yang   digunakan   untuk   

membangun perancangan sistem informasi  ini, yaitu :  

2.10.1. Java Netbeans  

Netbeans merupakan project yang membangun aplikasi 

IDE open-source dan platform aplikasi yang membantu 

developer untuk membangun web, enterprise, desktop, dan 

aplikasi mobile menggunakan platform Java, PHP, JavaScript 

dan Ajax, Ruby and Ruby on Rails, Groovy, dan C/C++. 

Keuntungan pemakaian NetBeans adalah gratis, dapat dipakai 

untuk membangun aplikasi standar Java (SE, termasuk aplikasi 



database), aplikasi web, aplikasi enterprise dan aplikasi mobile 

(ME), memiliki compilter, builder internal, debugger internal, 

version control system, database explorer, server  

manager, dan berbagai fitur lain serta berbagai macam monitor 

untuk sesi debugging dan HTTP monitor; dapat mengakses 

berbagai server database (melalui koneksi JDBC/EJB) serta 

server web Java (Apache Tomcat, Sun Java System Application 

Server, JBoss, BEA Weblogic, serta dapat dikonfigurasi untuk 

server lain). Koneksi dapat dilakukan baik saat desain maupun 

saat debugging dan running; dan juga berbagai kelebihan 

lainnya. Netbeans punya fasilitas codecompletion (full wizard) 

artinya sedikit ngetik banyak program yang kita hasilkan 

(tinggal drag n drop). netbeans sangat cocok untuk fast 

development dan bagus untuk edukasi. 

2.10.2. MySQL  

Menurut Bunafit Nugroho (2004:29) MySQL (My Strukture 

Query Language)  adalah  sebuah  program  pembuat  database  

yang  bersifat  open source. MySQL sebenarnya produk yang 

berjalan pada platform Linux karena sifatnya open source 

MySQL dapat dijalankan pada semua platform baik Windows 

maupun Linux.  

Database  MySQL  adalah  database  yang  sangat  

powerfull,  stabil, mudah. MySQL sangat banyak dipakai dalam 



sistem database web dengan menggunakan  PHP.  PHPTriad  

juga  memberikan  fasilitas  database  yang. Karena PHPTriad 

dilengkapi dengan database MySQL maka terdapat tempat untuk  

menyimpan  data (store),  dan  untuk  mengambil  kembali  data  

anda (retrieve). Seperti sistem database SQL (Structured Query 

Language) yang lain, MySQL juga dilengkapi dengan perintah-

perintah dan sintaks-sintaks SQL, dengan keunggulan sebagai 

berikut.  

a.  Konsep database MySQL berkecepatan tinggi tentang sistem 

penyajian data.  

b.  Harga yang relatif murah, karena ada yang dapat diperoleh 

secara gratis.  

c.  Sintaks bahasanya menggunakan perintah yang sederhana.  

d.  Dapat bekerja dalam beberapa system operasi seperti 

Windows, Linux, MacOs, Unix (Solaris, AIX, dan DEC Unix), 

FreeBSD, OS/2, Irix.  

e. Dukungan penggunaan banyak tersedia
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